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Abstract— Menentukan sebuah lokasi rumah yang sesuai dan 
bagus itu tidaklah mudah. Kita harus mencari informasi di 
tempat-tempat yang ada di pringsewu selatan yang harus kita 
datangi setiap tempatnya dan kemudian kita bandingkan yang 
mana yang cocok sesuai keigianan dan banyak diminati oleh 
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk memilih kreterian–
kreteria ini digunakan untuk pemilihan lokasih perumahan 
yang ideal yang diminati konsumen. Sistem pendukung 
keputusan atau decision support sistem (DSS) merupakan 
sebuah sistem untuk mendukung para pengambil keputusan 
manejerial dalam situasi keputusan semi terstruktur dan disini 
penulis membuat suatu penelitian tentang model DSS untuk 
mengetahui kreteria-kreteria lokasi perumahan, penelitian ini 
menggunakan metode fuzzy multy attribute decision making 
(FMADM) dimana metode ini merupakan suatu cara untuk 
mencari alternatif yang oftimal dari sejumlah alternaif dengan 
kretria tertentu. 
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Pringsewu 
I. PENDAHULUAN 
Dengan berkembangnya teknologi informasi disertai 
teknologi yang semakin canggi yaitu komputer. Teknologi 
informasi dikembangkan untuk mempermudah masyarakat 
pada umumnya untuk mendapatkan suatu informasi yang tepat 
dan akurat. Dengan adanya teknologi informasi di harapkan 
dapat membantu dalam suatu pekerjaan dan sebagai ganti 
mengerjakan tugas yang selama ini manual kamputerisasi 
semakin banyak diminati oleh berbagai pengusaha bisnis 
seperti perusahan perumahan dan usaha lainnya. Dengan 
mengunakan metode fuzzy multy attribute decision making ini 
diharapkan lebih mempermudah dalam suatu pemilihan 
lokasih perumahan yang sesuai kreteria yang diminatti 
konsumen.  
Di pemilihan perumahan dimedan ini mengunakan 
metode FSAW dapat berjalan dengan baik system ini dibagun 
hanya dapat memproses penentuan lokasi perumahan terbaik 
dengan 3 data lokasi perumahan sekali proses meghasilkan 3 
nilai prevensi yang berbeda. 
SPK pemilihan peruimahan yang mengunakan metode 
AHP dapat memberikan kemudahan kepada konsumen 
menentukan pilihan perumahan dari nilai perbandingan yang 
masing-masing perumhan yang akan dipilih konsumen, 
memberikan suatu form format penilain yang dampak 
minimalisir keslahan dalam memberikan sebuah penilain. 
Pemilihan perumahan ini menggunakan metode SAW agar 
dapat memilih kretria-kretria lokasih perumahan yang sesuai 
dengan keiginan konsumen, dimana metode ini cara untuk 
mencari alternatif yang oftimal dari sejumlah alternatif dengan 
kreteria tertentu. 
 
II. LANDASAN TEORI 
A. Decision Support System 
 Decision Support System (DSS) yaitu merupakan sebuah 
sistem untuk mendukung para pengambil keputusan 
Manejerial dalam situasi keputusan semi terstruktur. DSS 
dimaksudkan untuk menjadi sebuah alat bantu bagi para 
pengambil keputusan untuk memperluas kabapilitas merek, 
tapi tidak untuk  mengantikan penilaian mereka[1]. Turban 
(2007) Sistem pendukung keputusan merupakan system 
berbasis computer diharapkan dapat menyelsaikan dalam 
masalah-masalah yang dikelompok yang tidak struktur 
maupun yang semi terstruktur. System penunjang keputusan 
merupakan perpaduan antara keahlian manusia dan juga 
computer yang dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan baik untuk masalah semi terstruktur maupun tidak 
terstruktur[2]. 
 Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang 
interaktif, membantu dalam pengambilan keputusan melalui 
pengambilan data dan model-model keputusan untuk 
memecahkan suatu masalah-masalah yang sifatnya semi 
struktur dan tidak terstruktur[3]. Sistem Pendukung Keputusan 
adalah proses yang disimpulkan bahwa keputusan dapat 




dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil 
keputusan dengan menggunakan beberapa data yang ada[4].  
B. Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 
 Kusumadewi (2013) Fuzzy multiple attribute decision 
making  adalah metode yang digunkan untuk mencari 
alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria 
tertentu, ada 3 pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, 
yaitu pendekatan subyektif, obyektif dan integerasi antara 
subyektif dan obyektif masing-masing pendektan memiliki 
kelebihan dan kelemahan[5][6]. Ada beberapa metode yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah FMADM, 
antara lain [7][8]: 
a. Simple Additive Weighting method (SAW) 
b. Weight Product (WP) 
c. ELECTRE 
d. Tehnique For Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) 
e. Analytic Hierarchy Process (AHP). 
 
C. Perumahan 
 Nur Aminudin (2017) rumah dan perumahan, perumahan 
adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau 
hunian sebagai sarana pembinaan suatu keluarga, sedangkan 
perumahan sekelompok rumah yang dilengkapi sarana dan 
prasarana lingkugan sekitar[9]. 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Simple Additive Weighting   
 Metode Simple Additive Weighting  sering juga dikenal 
dengan istilah metode penjumlahan berbobot[10]. Metode ini 
merupakan metode yang paling sering dan banyak digunakan 
dalam  menghadapi situasi Multiple Decision Making 
(MADM)[11][12]. MADM itu sendiri merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk mencari altenatif optimal dari 
sejumlah alternatif tertentu. Metode SAW ini mengharuskan 
pembuat keputusan menentukan bobot setiap atribute. skor 
total untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 
hasil perkalian antara rating dan bobot setiap atribut[13]. 
Langkah penyelesaian metode Simple Additive Weighting 
(SAW): 
1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan 
acuan dalam pengembilan keputusan, yaitu Ci. 
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternative pada 
setiap kriteria. 
3. Membuat matrik keputusan berdasarkan kriteria (Ci), 
kemudian melakukan normalisasi matriks 
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan 
jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 
biaya) sehingga diperoleh matrik ternormalisasi R. 
4. Hasil akhir diperoleh dari hasil perangkingan yaitu 
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R 
dengan vector  bobot sehingga diperoleh nilai 
terbesar yang dipilih sebagai alternative terbaik (Ai) 
sebagai solusi[14] 
Diberikan persamaan sebagai berikut:  
  
             
      jika j adalah keuntungan (benefit) 
Rij= 
                        (1) 
   jika j adalah atribut biaya (cost) 
 
Dimana:  
rij= rating kinerja ternormalisasi 
Max Xij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 
Min Xij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom 
Xij = baris dan kolom matriks 
Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative 
Ai pada atribut Cj; I =1,2,...m  dan  j =1,2,..n 
Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai 
: 
 
        (2) 
 
Vi  = nilai prefensi 
WJ = bobot rating 
rij = rating kinerja ternormalisasi 
Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa 
alternative Ai lebih terpilih. 
B. Implementasi 
Pembahasan tentang pengambilan keputusan memberikan 
bobot berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing untuk 
sebagai kriteria : 
C1 = 15% 
C2 = 15% 
C3 = 15% 
C4 = 10% 
C5 = 15% 
C6 = 15% 
C7 = 15% 





C1 C2 C3 C4 C5 
 
C 6 C 7 





















































































































































































































Hasil yang diperoleh adalah: 
Vr1=(15)(1) + (15)(1) + (15)(1) + (10)(0.95) + (15)(0.89) + 
(15)(0.35) + (15)(1,05) 
= 15+15+15+9.5+13.35+5.25+15.75 = 89 
 
Vr2=(15)(0.95) + (15)(1) + (15)(0.95) + (10)(0.85) + 
(15)(0.68) + (15)(0.85) + (15)(1) 
= 14.25+15+14.25+8.5+10.2+12.75+15 = 90 
 
Vr3= (15)(0.95) + (15)(0.68) + (15)(0.25) + (10)(0.23) + 
(15)(1.05) + (15)(0.65) + (15)(0.89) 
= 14,25+10.2+3.75+2.3+15,75+9.75+13.35 = 69 
 
Vr4 = (15)(0.95) + (15)(0.89) + (15)(0.65) + (10)(3.6) + 
(15)(0.52) + (15)(0.65) + (15)(0.68) 
= 14.25+13.35+9.75+3.6+7.8+9.75+10.2 = 68 
 
Vr5=(15)(0.85) + (15)(0.89) + (15)(0.65) + (10)(0.45) + 
(15)(1) +(15) (0.85) + (15)(0.89) 
= 12.75+13.35+12.75+3.5+15+12.75+13.35 = 81 
 
Vr6=(15)(1) + (15)(1) + (15)(0.65) + (10)(0.45) + (15)(0.52) + 
(15)(0.85) + (15)(1) 
= 15+15+9.75+4.5+7.8+12.75+15 = 80 
 
Vr7 =(15)(0.85) + (15)(0.89) + (15)(0.85) + (10)(0.35) + 
(15)(1) + (15)(0,85) + (15)(1) 
= 12.75+13.35+12.75+3.5+15+12.75+15 = 85 
 
Berdasarkan hasil yang sudah diperhitungkan maka nilai 
terbesar adalah V2 dan nilai terkecil ada pada V4. Dan hasil 
ini akan dikelompokan berdasarkan range tertentu agar dapat 
menentukan lokasih terbaik dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. Pemilihan lokasih perumahan untuk setiap alternatif yang 
berdasarkan pengelompokan pemilihan lokasi perumahan 
yang ditunjukan pada tabel dibawah ini: 
 











Tabel 3. Hasil Pemilihan lokasi 
Alternatif Nilai Variabel 
Samara Village V2= 90 ST 
Griya Bambu V1= 89 LDT 
Safira 2 V7= 85 TI 
Griya Tani Madani V5= 81 LDS 
Bumi Indah Peratamam V6 = 79 S 
Sindang Sari V3 = 69 LDR 
Alam Danau Indah V4 = 68 R 
 
Dan berdasarkan data diatas maka, jika diurutakan dari 
nilai terbesar (sangat baik) ke nilai yang terkecil (kurang baik) 
dan hasilnya terlihat pada tabel diatas. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, alternative V2 
memiliki nilai terbesar dengan mendapatkan variabel lebih 
dari tinggi dan kemudian disusul V1 dengan variabel tinggi 
lalu disusul V7 yang mendapatkan variabel tinggi, disusul lagi 
V5 dengan variabel lebih dari sedang dan disusul lagi V6 yang 
bervariabel sedang lalau disusul lagi V3 yang bervariabel 
lebih dari rendah dan dengan nilai terkecil yaitu V4 yang 
mendapatkan variabel rendah 
 
 




Pemilihan perumahan ini menggunakan metode SAW 
agar dapat memilih kretria-kretria lokasih perumahan yang 
sesuai dengan keiginan konsumen, dimana metode ini cara 
untuk mencari alternatif yang oftimal dari sejumlah alternatif 
dengan kreteria tertentu. Sistem pendukung keputusan 
pemilihan perumhan di pringsewu selatan ini menggunakan 
tujuh kriteria yaitu : daya dukung tanah, luas lokasih 
perperumahan, jarak tempuh ke sekolah, jarak tempuh ke 
pasar tradisional, jarak tempuh pos kemanan, jarak tempuh 
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